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ABSTRAK

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus sangat diperhatikan. Pendidikan
menjadi patokan atau tolak ukur berubahan tingkah laku peserta didik. Pendidikan
sentantiasa dijadikan sebagai yang paling bertanggungjawab terhadap persoalan
kemanusiaan yang menjadi masalah bersama. Pendidikan  dituntut untuk
melahirkan generasi yang cerdas intelektual dan religiusnya. Jadi tidak hanya
cerdas dalam bidang umum tetapi juga dalam bidang keagamaannya. Dalam hal
ini Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam membentuk karakter anak
bangsa untuk menjadi pribadi yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam, yaitu
dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan profetik dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan profetik yang
terdapat dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman EI Shirazy dan
implementasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran PAI. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pustaka (/ibrary research). Data dikumpulkan dan disajikan
dalam bentuk kalimat naratif. Perolehan data dilakukan dengan menggali data dari
sumber uatama yaitu novel Api Tauhid, yaitu tulisan-tulisan yang berbicara
tentang pendidikan profetik, dan sumber sekunder seperti buku-buku, artikel dan
yang lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel Api Tauhid mengacu pada tiga
pilar, Transendensi: iman, taqwa, tawakal, sabar, ikhlas dan syukur, Humanisme :
kasih sayang, tabligh, birrulwalidain, persaudaraan, baik sangka dan
musyawarah, Liberasi: keadilan, berani, pemaaf, membantu sesama, memberantas
kebodohan atau menuntut ilmu. Kemudian nilai-nilai tersebut diimplementasikan
ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan menggunakan langkah-
langkah yang sudah ditentukan.

Kata kunci: Pendidikan Profetik, Api Tauhid, Pembelajaran PAI
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A.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hancurnya rasa kemanusiaan dan terkikisnya semangat religius serta
lunturnya nilai-nilai kemanusiaan merupakan kekhawatiran manusia paling
puncak dalam rancah pergulatan global ini. Semua tataran kehidupan sudah
mengalami perubahan yang sangat mendasar, dalam setiap ruas kehidupan
manusia sudah dihinggapi apa yang disebut Globalisasi. Globalisasi sudah
melanda dunia, sikap interdependensi antarnegara semakin besar, dunia lebih
tampak transparan dan terbuka, sehingga apa yang terjadi di belahan barat
dunia dapat kia terima beritanya dalam waktu yang sangat cepat, dan dengan
serta-merta akan membias dampaknya pada setiap sendi kehidupan manusia,
baik positif maupun negatif.'

Di era globalisasi seperti sekarang ini, ilmu pengtahuan dan teknologi
semakin maju, hal ini ditandai dengan peradaban manusia yang telah
mengalami pergeseran yang signifikan. Globalisasi ini membawa dampak
positif dan negatif. Dampak positif diantaranya adalah mudahnya memperoleh
informasi dari berbagai sumber, dampak negatifnya adalah masuknya
informasi-informasi yang tidak kita perlukan bahkan dapat merusak nilai
seperti terkikisnya nilai-nilai moral dan akhlak dalam dunia pendidikan.
Melihat realitas tersebut umat islam harus mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan global. Tafsir baru dalam rangka memahami realitas ini dapat
dilakukan dengan cara mengolaborasi agama dengan teori sosial.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dampak positif dari kemajuan
teknologi adalah bersifat fasilitatif (memudahkan). Memudahkan kehidupan
manusia yang sehari-hari sibuk dengan berbagai problema yang semakin

rumit. Dampak negatif dari teknologi modern pada prinsipnya berkekuatan

301.

! Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2009), hlm.



melemahkan daya mental spiritual atau jiwa yang sedang tumbuh berkembang
dalam berbagai bentuk penampilan dan gaya-gayanya.”

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia. Pendidikan
menjadi esensi untuk memberdayakan manusia sebagai individu yang mampu
mencerdaskan hehidupan bangsa dan sebagai tonggak kokohnya peradaban
bangsa. Pendidikan juga pada dasarnya adalah proses transformasi
pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan dan penyempurnaan semua
potensi manusia. Oleh karena itu pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu,
ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu
belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja.’

Menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 pada pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Dasar pendidikan suatu negara disesuaikan dengan dasar falsafah
negaranya. Oleh karenanya pendidikan islam di Indonesia selain berdasarkan
pada dasar-dasar tersebut, agar lebih dapat diaplikasikan dalam masyarakatnya
harus berdasarkan pada falsafah hidup bangsa Indonesia, dan perundang-
undangan yang berlaku secara langsung maupun tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan di berbagai lembaga
pendidikan  (formal, non-formal maupun in-formal) yang masih

memungkinkan.’

2 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
hlm. 10.

* Moh. Roqib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), him. v.

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hlm. 1-3.

> Muhammad Muntahibun Nafis, /lmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2011), hlm. 48.



Pendidikan yang diselenggarakan disetiap jenjang pendidikan mulai
dari awal jenjang pendidikan sampai jenjang yang tinggi, baik yang dilakukan
di lembaga-lembaga formal maupun nonformal seharusnya dapat menjadi
landasan khususnya bagi pembentukan pribadi peserta didik dan masyarakat
pada umunya. Namun pada kenyataannya pendidikan di Indonesia dapat
dikatakan masih rendah jika dibandingkan dengan negara lain.® Pada akhirnya,
masih ada saja pendidikan yang tidak menjadikan masyarakatnya menjadi
baik. Maka dalam hal ini Pendidikan Agama Islam harus mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan global.

Pada hakikatnya tujuan pendidikan terfokus pada tiga bagian. Pertama,
terbentuknya insan al-kamil (manusia paripurna) yang memiliki akhlak
Qur’ani. Kedua, terciptanya insan yang kaffah dalam dimensi agama, budaya
dan ilmu. Ketiga, menyadarkan fungsi manusia sebagai hamba Allah
(‘abdullah) dan wakil Tuhan di muka bumi (khalifah fil ard).”

Kuntowijoyo menginterpretasikan bahwa dalam Qs. Ali Imran ayat
110 memuat tiga dasar, yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi. Ketiga
nilai inilah yang mengkarakterisasikan ilmu sosial profetik yang diarahkan
untuk masyarakat menuju cita-cita sosio-etik di masa depan.® Upaya
menanamkan dan memupuk nilai-nilai humanisasi, liberasi dan transendensi
akan lebih efektif dilakukan melalui proses pendidikan. Proses pendidikan
tidak akan terlepas dari penanaman nilai-nilai guna membentuk profil manusia
yang dewasa dalam pola pikir, sikap dan tingkah laku serta berakhlakul
karimah. Hal tersebut senada dengan yang dikatakan Prof. Ahmad Tafsir
bahwa tugas pendidikan termasuk pendidikan disekolah yang paling utama

. S o]
1alah menanamkan nilai-nilai.

% Ibrahim Mafadal., Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar, (Jakarta:
Bumi Aksara), him. 2.

" Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 16.

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1993), him.
289.

 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 49.



Pengembangan nilai-nilai Islam diskolah maupun pesantren cenderung
menggunakan metode hafalan, bercorak indoktrinasi dan terlalu teks book.
Serta ada yang modern namun tidak memperhatikan aspek-aspek kemanusiaan
keseluruhan dalam proses pembelajaran. Aspek yang dimaksud adalah potensi
yang terdiri dari kognitif, afektif dan psikomotorik. Terlebih agama berisi
materi-materi keimanan dan ketakwaan. Karena prosesnya yang bercorak
hafalan dan teks book, maka yang didapat bukan nilai-nilai islam, melainkan
permukaan atau kulitnya saja yang bersifat formalistik. Agama hanya
dipahami dari dimensi ritualnya, bukan estoriknya. Nurcholis Majid pernah
mengatakan bahwa kegagalan pendidikan agama disebabkan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih menitik beratkan pada hal-hal yang
bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaan."

Gagasan pendidikan berparadigma profetik sangat layak untuk
ditawarkan sebagai salah satu solusi pendidikan Islam di masa sekarang dan
dimasa sekarang. Pendidikan profetik merupakan paradigma pendidikan yang
berusaha melakukan sintesa antara sistem pendidikan yang konsen terhadap
nilai-nilai moral dan religious dengan sistem pendidikan modern yang
mengembangkan suatu nilai-nilai kemanusiaan."'

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
yaitu faktor tujuan, pendidik, anak didik, media atau alat pendidikan dan
linkungan.'* Media pendidikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan perlu diperhatikan. Jika alat atau media itu benar-
benar dibutuhkan dan mampu membantu kesuksesan pendidikan maka
membuat kreasi media menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Sehingga
pendidikan tidak melulu menggunakan buku-buku yang bersifat wajib saja.
Tetapi dapat dikembangkan pada media alternatif lainnya seperti karya

sastra.”’ Karya sastra pada dasarnya membicarakan nilai hidup dan kehidupan

' Nurcholis Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Rosda Karya, 2004)., him. 286

" Mohammad Sofan, Pendidikan berparadigma Profetik: Upaya konstruktif Mebongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IRSiSoD, 2004), hal. 131.

12 Zuharini dkk, Metodologi Penelitian Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 22.

5 Moh. Roqib, llmu Pendidikan Islam, hlm. 71.



yang berkitan langsung dengan pembentukan karakter manusia. Sastra bukan
hanya berfungsi sebagai agen pendidikan dan membentuk pribadi keinsanan
seseorang, tetapi juga memupuk kehalusan adab dan budi kepada individu
serta masyarakat agar menjadi masyarakat yang berkeadaban.'*

Deskripsi dari pengertian sastra masih sulit di rumuskan dalam bentuk
kalimat yang tepat. Jika mencoba merumuskan definisi sastra berdasarkan
intuisi tersebut, biasanya banyak gejala yang luput dari kalimat yang
tersusun."”

Karya sastra adalah karya seni yang diramu dalam bentuk tulisan yang
indah dan bermanfaat.'® Manfaat tersebut diantaranya intelektual dan
pencerdasan masyarakat. Karena itu sasrta harus membuat pembaca lebih
optimis dan menghadapi hidup lebih semangat dan semangat juang yang
tinggi untuk mengatasi berbagai masalah dan situasi kritis. Melalui sastra, tata
nilai yang ada dalam pendidikan yang terkandung didalam sastra dapat
dimanfaatkan untuk lebih memperkaya pertumbuhan sikap dan perilaku positif
pada diri siswa. Semua itu mengarah pada pembentukan karakter siswa
sebagai manusia yang dapat berperilaku manusiawi.'” Karya sastra memiliki
banyak nilai-nilai atau pesan yang positif yang disajikan untuk pembaca, berisi
pengetahuan, pengalaman, kesadaran dan hiburan.

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang dapat memberikan
kesenangan atau kenikmatan kepada pembacanya. Seringkali dengan
membaca novel muncul ketegangan-ketegangan. Dalam ketegangan itulah
diperoleh kenikmatan estetis yang aktif. Adakalanya dengan membaca novel
kita terlibat secara total dengan apa yang dikisahkan. Dalam keterlibatan itulah

memungkinkan muncul kenikmatan estetis. Sehingga diharapkan pesan-pesan

14 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hlm. 1-3.

'3 Akhmad Muzaki, Pengantar Teor Sastra Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2011),
him. 21.

'8 Saifur Rohman, Pengantar Metodologi Pengajaran sastra, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 18.

'7 Anwar Effendi, Bahasa dan Sastra; dalam berbagai perspektif, (Yogyakarta: Tirai
Wacana, 2008), hlm. 131.



yang disampaikan dalam sebuah novel dapat memberikan hikmah kepada para
pembacanya.'®

Beberapa novel bergenre religi yang di dedikasikan untuk membangun
jiwa dinilai telah berhasil. Fakta menunjukkan novel-novel bergenre religi
mampu menjadi novel best seller. Bahkan beberapa novel telah diadaptasi ke
layar lebar dijadikan sebuah film. Novel-novel karya Tere Liye,
Habiburrahman El Shirazy, Asma Nadia dan A. Fuadi merupakan novel best
seller dan sudah menempati hati pembaca. Pemanfaatan novel sebagai salah
satu media pendidikan islam diharapkan dapat mewujudkan manusia yang
ideal."” Dengan demikian diharapkan peserta didik mampu menerapkan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya dalam kehidupan sehari-hari.

Novel Api Tauhid merupakan novel roman dan sejarah, selama
penerbitan hingga sekarang kurang lebih terlah terjual 100 ribu exemplar..
Novel roman yang bercerita tentang perjuangan anak muda asal Lumajang,
Jawa Timur yang bernama Fahmi. Ia dan beberapa rekannya seperti Alj,
Hamza dan Subki menuntut ilmu di Universitas Islam Madinah. Novel setebal
573 halaman ini adalah novel biografi seorang tokoh ulama besar asal Turki
yaitu Baiduzzaman Said Nursi, beliau merupakan seorang yang sangat cerdas
hingga diusia belasan tahun sudah hafal 80 kitab. Novel yang mengisahkan
sejarah perjuangan Baiduzzaman Said Nursi terhadap runtuhnya khalifah
terakhir Turki Usmani.

Novel 4Api Tauhid memiliki banyak keunggulan dalam menyampaikan
dakwah Islam, dengan bahasa yang mudah diterima dan bijaksana. Kecerdasan
penulis dalam menulis novel yang begenre religi ini membuat pembaca dapat
dengan mudah meneladani nilai-nilai didalamnya. Terutama pada tokoh Fahmi
yang selalu menonjolkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Ia

menunjukkan bagaimana ia selalu mengingat sang penciptanya dengan

'8 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), hlm.

272.

' http://hakamabbas.blogspot.co.id/2019/02/novel-religius-sebagai-

mediapendidikan.html?m=1 diakses pada hari jumat tanggal 1 februari 2019 pikil12:26 WIB.



berdzikir, tadarus Al-Qur’an, menasehati dengan lemah lembut dan masih
banyak lagi.

Ketertarikan penulis dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan profetik
dalam novel tersebut. Pertama, novel Api Tauhid merupakan novel yang
dikarang oleh Habibirrahman El Shirazy atau lebih dikenal dengan sebutan
Kang Abik, merupakan salah satu novelis yang terkenal dan terkemuka di
Indonesia. Kualitas karya sastra sangat bergantung pada penulisnya. Sarjana
Universitas Kairo Mesir ini, merupakan novelin no.l Indonesia yang
dinobatkan oleh insan UNDIP Semarang, pada tahun 2008. Sastrawan ini juga
diberi gelar sebagai tokoh Perubahan Indonesia 2007, oleh harian republika.”’

Kedua, novel ini merupakan hasil penelusuran Habiburrahmah EIl
Shirazy tentang jejak sejarah yang terjadi di Turki termasuk jejak sejarah
Ashabul Kahfi dan Badiuzzaman Said Nursi. Novel ini dibalut dengan kisah
romantis tetapi juga tidak terlepas dari nuansa islami antara Fahmi dengan
Nuzula. Dalam novel ini juga mengandung nilai-nilai religious yang meliputi
seruan untuk mempertahankan aqidah, seruan untuk beribadah dengan cara
yang baik dan lemah lembut.

Ketiga, novel ini disampaikan dengan bahasa yang sederhana sehingga
mudah dimengerti, tidak berbelit-belit sehingga novel ini menjadi
komunikatif. Kepiawaian Habiburrahman El Shirazy dalam menyampaikan
pesan moral sangat halus dan jauh dari kesan menggurui sehingga pembaca
menikmati baris demi baris sampai ikut larus dalam kisah tersebut, disitulah
secara tidak langsung proses pembelajaran islam terjadi. Dalam hasil
wawancara dengan penulis, beliau mengajak anak muda untuk istigomah
memegang tauhid, dan memiliki al/ wa 'yu at tarikhi atau kesadaran sejarah.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat masalah tentang nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel Api

Tauhid dan implementasinya dalam pembelajran pendidikan agama islam.

2% Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014), hlm 567.



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka
penulis perlu memberikan pengarahan terhadap istilah-istilah yang terkait
dengan judul skripsi tersebut, yaitu:
1. Nilai-nilai Pendidikan Profetik

Kata nilai dapat dilihat dari segi etimologi dan terminology. Dari
segi etimologi nilai adalah harga, derajat®' Sedangkan dari segi
terminologi dapat dilihat sebagai rumusan para ahli. Tetapi perlu
ditekankan bahwa nilai adalah kuallitas empiris yang seolah-olah tidak
bisa didefinisikan.”

Nilai menunjukkan sifat atau kualitas yang melekat pada suatu
(objek). Sesuatu dikatakan mempunyai nilai apabila ada sifat-sifat atau
kualitas yang melekat sesuatu (objek) itu. Sifat atau kualitas itu dapat
beupa: berguna, berharga, indah, baik dan religius.® Jadi nilai merupakan
suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau
sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau menilai suatu yang
bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.

Pendidikan profetik adalah proses transfer pengetahuan
(knowledge) dan nilai (values) yang bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan dan alam sekaligus memahaminya untuk membangun
komunitas sosial yang ideal (khairu wummah). Pendidikan profetik
pendidiknya dipersiapkan sebagai individu sekaligus komunitas, untuk itu
standar keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan capaian yang
menginternal dalam individu dan yang teraktualisasi secara sosial.**

Jadi Nilai Pendidikan Profetik adalah sifat yang melekat pada diri

peserta didik dalam suatu pendidikan untuk mendasarkan diri pada proses

21 JS Badudu dkk, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996), him. 944.

2 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Rafika Pelajar,
2004), hlm. 69.

2 Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Pendidikan Pancasila, (Jakarta: PT Remaja Grafindo
Persada, 2002), hlm. 187.

* Moh. Roqib, Filsafat Pendidikan Profetik; Pendidikan Islam Integratif dalam
Perspektif Kenabian Muhammad SAW, (Purwokerto: Pesma An-Najah Press, 2016), him. 36.



pengetahuan terhadap peserta didik agar memiliki karakter hidup yang
kuat dan stabil yang mampu mewujudkan kehidupan ideal (khairu
ummah,).

. Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy

Novel Api Tauhid merupakan novel roman dan sejarah. Novel
roman yang bercerita tentang perjuangan anak muda asal Lumajang, Jawa
Timur yang bernama Fahmi. la dan beberapa rekannya seperti Ali, Hamza
dan Subki menuntut ilmu di Universitas Islam Madinah. Novel setebal 573
halaman ini adalah novel biografi seorang tokoh ulama besar asal Turki
yaitu Baiduzzaman Said Nursi, beliau merupakan seorang yang sangat
cerdas hingga diusia belasan tahun sudah hafal 80 kitab. Novel yang
mengisahkan sejarah perjuangan Baiduzzaman Said Nursi terhadap
runtuhnya khalifah terakhir Turki Usmani.

Novel ini dikarang oleh Habibirrahman El Shirazy atau lebih
dikenal dengan sebutan Kang Abik. Dia merupakan salah satu novelis
yang terkenal dan terkemuka di Indonesia. Kualitas karya sastra sangat
bergantung pada penulisnya. Sarjana Universitas Kairo Mesir ini,
merupakan novelin no.1 Indonesia yang dinobatkan oleh insan UNDIP
Semarang, pada tahun 2008. Sastrawan ini juga diberi gelar sebagai tokoh
Perubahan Indonesia 2007, oleh harian republika. Karya-karyanya sangat
terkenal, lebih cenderung terhadap perjuangan seseorang yang dibalut

dengan kisah cinta.

. Implementasi dalam Pembelajaran PAI

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tidnakan praktis sehingga memberi dampak baik
berupa pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.

Implementasi juga diartikan dalam kamus Inggris-Indonesia
berasal dari kata  bahasa Inggris yaitu Implement yang Dberarti

melaksanakan. Jadi Implementation yang kemudian di Indonesiakan
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menjadi Implementasi yang berarti melaksanakan.” Implementasi adalah
pelaksanaan atau penerapan.*®

Pembelajaran diartikan suatu peristiwa atau situasi yang sengaja
dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar
dengan harapan dapat membangun kreativitas siswa.”’ Pembelajaran
merupakan padanan kata dari instruction yang memiliki makna luas dari
pengajaran. Pembelajaran mencakup pola kegiatan belajar mengajar yang
tidak dihadiri guru secara fisik.*®

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran islam melalui bimbingan pengajaran
atau latihan.”” Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses untuk
menciptakan manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT yang bersandar kepada al-Qur’an dan Hadis sehingga menjadi
manusia yang sempurna (insan kamil).”’

Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Implementasi
dalam Pembelajaran PAI adalah suatu konsep yang digunakan dalam
kegiatan atau proses belajar mengajar melalui ajaran-ajaran agama islam.

Dari definisi operasional tersebut penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Novel Api
Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy dan Implementasinya Dalam
Pembelajaran PAI”, yaitu sesuatu yang dianggap penting untuk
mendukung sebuah proses pembelajaran dengan menerapkan nilai-nilai
aqidah, ibadah dan akhlak yang terdapat dalam novel Api Tauhid karya

Habiburrahman El Shirazy agar peserta didik mampu menjalankan

2 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia Inonesia-Inggris,
(Jakarta: PTGramedia Pustaka Utama, 1976), him. 313.

WIS Poerdawamita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),
hlm. 180.

" Nazzarudin, Manajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodolo,%i Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 162.

** Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2012), hlm. 4.

%% Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 12.

3% Rahmat, PAI Interdisipliner, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 27.
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kehidupannya tanpa harus bersifat sekularisme, hedonis dan materialisme,

supaya dapat menjadi aset penerus bangsa yang baik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan maka

penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai Nilai-Nilai Pendidikan

Profetik Dalam Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy Dan

Implementasinya Dalam Pembelajaran PAI dengan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa bentuk nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam novel Api
Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy?

2. Apa bentuk pembelajaran nilai-nilai yang ada dalam Novel Api Tauhid
Karya Habiburrahman El Shirazy?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan profetik yang terkandung
dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy.
Memperoleh pemahaman mengenai implementasi pendidikan profetik

dalam novel Api Tauhid dalam pembelajaran PAI.

2. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
postitif dan kontruktif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi
pengembangan nilai-nilai pendidikan profetik melalui pemanfaatan
karya sastra. Serta untuk menambah wawasan tentang keberadaan nilai
sastra.
Manfaat praktis
1) Memberikan pemahaman kepada penulis maupun pembaca
mengenai nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam novel

Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy.
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2) Sebagai referensi dalam penelitian dan rujukan ilmiah bagi civitas
akademika, pendidik maupun orang tua untuk mengetahui nilai-
nilai pendidikan profetik dalam novel Api Tauhid Kkarya
Habiburrahman El Shirazy.

3) Dapat dijadikan sebagai motivasi dan acuan bagi peneliti lanjutan,
sehingga memperoleh konsep baru yang akan memperluas

wawasan dan pengetahuan dalam bidang sastra.

E. Kajian Pustaka

Dimas Indianto S. dalam bentuk skripsi dengan judul Nilai-Nilai
Pendidikan Profetik dalam Buku Puisi Kepayang Karya Abdul Wachid B.S.”
dalam penelitian tersebut Dimas Indianto S. melakukan kajian terhadap karya
sastra berupa puisi untuk mengungkapkan nilai-nilai pendidikan profetik yang
ada didalamnya. Sedangkan penelitian penulis adalah karya sastra novel.

Moh. Roqib dalam buku Prophetic Education; Kontekstualisasi
Filsafat dan Budaya Profetik dalam Pendidikan.”> Penelitian tersebut
dilakukan terhadap karya-karya Ahmad Tohari baik berupa cerpen maupun
novel. Berisi pesan profetik dalam karya fiksi Ahmad Tohari, karakteristik
pesan profetik Ahmad Tohari, indikator pendidikan profetik dalam Karya
Ahmad Tohari. Sedangkan penulis hanya meneliti atau berfokus pada karya
sastra novel.

Inten Mustika K. dalam bentuk skripsi dengan judul Nilai-Nilai
Pendidikan Profetik Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman EI
Shirazy.” Dalam penelitian tersebut Intan Mustika K. melakukan kajian karya
sastra berupa karya sastra novel bergenre religi untuk mengungkapkan nilai-

nilai pendidikan profetik yang ada hubungannya dengan kehidupan

*! Dimas Indianto S, 2012. “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Puisi Kepayang
Karya Abdul Wachid B.S”. Skripsi. Purwokerto; STAIN Purwokerto.

32 Buku ini merupkan disertasi yang berjudul Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya
Profetik Dalam Pendidikan; kajian Karya-Karya Ahmad Tohari. Kemudian dibukukan dan
dieditori oleh Abdul Wachid B.S (Penerbit STAIN Purwokerto Press bekerjasama dengan buku
Literavlogjakarta. 2011).

** Inten Mustika K, 2015. “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Novel Bumi Cinta
Karya Habiburrahman EI Shirazy. Skripsi. Purwokerto; STAIN Purwokerto.
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masyarakat. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada nilai-nilai
pendidikan profetik dan implementasinya dalam pembelajaran PAI.

Mery Misri Atin dengan judul Nilai-Nilai Karakter Religius Dalam
Novel Ayat-Ayat Cinta 2  Karya Habiburrahman FEl Shirazy Dan
Konseptualisasi Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran PAL
Nilai-nilai karakter dalam penelitian ini meliputi aspek aqidah, syariah dan
akhlak. Konseptualisasi implementasi penguatan pendidikan karakter nilai
religius dalam pembelajaran PAI tingkat SMA penulis menerpkan pendekatan
berbasis kelas.

Mila Trisani Rahayani dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Profetik
Dalam Novel Bidadari Bermata Bening dan Implementasinya Dalam
Pembelajaran PAI Dalam penelitian ini muatan muatan pendidikan profetik
terbagi menjadi tiga dimensi, Transendensi, Humanisasi dan Liberasi.

Nani Hidayah Tri Astuti dengan judul Nilai-Nilai Religius Dalam
Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shir azy dan Implikasinya
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini
penulis membagi nilai religius dalan novel ang dikaji menjadi tiga aspek yaitu
aqidah, akhlak dan ibadah. Nilai-nilai religius dalam penelitian ini diterapkan
dengan metode sebagai cara menyampaikan pembelajaran dan media sebagai

alat pengaplikasian metode.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Library Research). Library Research atau penelitian
Pustaka adalah jenis penelitian yang menjadikan bahan-bahan pustaka
berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang

dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian.**

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offest, 2004), him. 9.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Data yang terkumpul berupa kata-kata atau gambar, sehingga
tidak menekankan pada angka.*

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan profetik yang

terkandung dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy.
3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah bahan pustaka yang berupa-
buku-buku, dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, sumber data
terbagi menjadi dua yaitu:

a. Sumber Primer
Data primer adalah data yang sangat diperlukan dalam
penelitian atau istilah lain data primer adalah data utama.’® Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah novel Api Tauhid karya
Habiburrahman E1 Shirazy.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan hasil pengguna sumber-sumber
lain yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni ditinjau
dari kebutuhan peneliti.’” Data sekunder ini digunakan oleh peneliti
untuk diproses lebih lanjut atau untuk menguatkan data primer.
Sumber sekunder dalam penelitian ini dapat diambil dari literatur
seperti buku-buku, website, artikel dan yang lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan

adalah dokumentasi dengan teknik simak dan catat. Dokumen merupakan

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 22.

3® Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif [lmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu. 2014), hlm. 71-72.

37 Wiranto Surakhmat, Pengantar Ilmiah; Dasar, Metode dan teknik, (Bandung: Tarsito,
1994), him. 134.
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catatan peristiwa yang telah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar atau
karya-karya monumental seseorang. Dokumen meliputi buku-buku yang
relevan, surat kabar, internet, artikel, biografi, gambar, film dan data yang
relevan dengan penelitian. Dalam hal ini, penulis menghimpun data dari
berbagai literatur seperti buku dan artikel untuk mencari data tentang nilai-
nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam novel Api Tauhid.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
contecnt analysis. Contecnt analysis ditujukan untuk mengetahui makna,
kedudukan dan hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, kegiatan dan
peristiwa yang ada.’® Analisis isi atau contecnt analysis terutama
berhubungan dengan isi komunikasi, baik secara verbal, dalam bentuk
bahasa maupun nonverbal seperti arsitektur, pakaian, alat rumah tangga
dan media elektronik. Dalam karya sastra analisis isi yang dimaksud
adalah pesan-pesan yang dengan sendirinya sesuai dengan hakikat sastra.

Isi komunkiasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat
komunikasi juga diartikan sebagai isi yang terwujud dalam hubungan
naskah dengan konsumen. Objek formal dalam metode analisis ini adalah
isi komunikasi. Analisis terhadap isi komunikasi akan menghasilkan
makna. Dasar pelaksanaan analisis adalah penafsiran yang memberikan
perhatian pada isi pesan. Oleh karena itu, metode analisis isi ini dilakukan
dalam dokumen-dokumen yang padat isi.

Analisis isi ini bersumber pada isi/hasil karya sastra yang
digunakan. Dalam penelitian ini secara langsung menganalisis isi terhadap
makna yang terkandung dalam novel sebagai sumber primer (utama).
Analisis isi mempunyai fungsi untuk mengungkapkan makna simbolis

yang tersamar.’”

¥ Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm. 81.

? Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1991), hlm. 163.
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian:

a. Membaca keseluruhan isi novel Api Tauhid kemudian menentukan
kutipan-kutipan yang berkaitan dengan objek penelitian yang
dibutuhkan.

b. Mencatat kutipan-kutipan yang telah ditentukan, lalu di display agar
dpat dipahami secara menyeluruh.

c. Peneliti melakukan coding, yaitu proses memilah dan memilih data-
data sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian.

d. Penulis melakukan analisis pada nilai-nilai pendidikan profetik dari
kutipan yang telah dipilih.

e. Penulis membuat kesimpulan nilai-nilai pendidikan profetik yang

terdapat dalam novel Api Tauhid.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang
digunakan untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok-pokok
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk mempermudah dalam
pembahasan penelitian ini, secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima
bab yang didahului dengan bagian formalitas yang meliputi: halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, abstrak dan kata kunci, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, Abstrak dan daftar isi.

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan Landasan Teori sebagai sudut pandang untuk
memahami wilayah penelitian secara obyektif, dalam bab ini mebahas tentang
nilai-nilai pendidikan profetik yang kemudian dijelaskan secara rinci,
meliputi: pengertian nilai, pengertian pendidikan profetik dan struktur novel

yang meliputi: pengertian novel, unsur-unsur pembangun novel, macam-
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macam novel dan implementasi pendidikan profetik terhadap pembelajaran
PAL

Bab III merupakan kajian terhadap objek penelitian. Pada bab ini
membahas novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy yang meliputi:
Biografi Habiburrahman El Shirazy, Karya-karya Habiburrahman El Shirazy,
sinopsis novel Api Tauhid.

Bab IV mengkaji tentang analisis nilai-nilai pendidikan profetik dalam
novel Api Tauhid karya Habiburrahamn El Shirazy dan implementasinya
dalam pembelajaran PAL

Bab V penutup, kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini meluputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, serta daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dikemukakan berbagai uraian pada bab-bab sebelumnya dapat
diambil kesimpulan bahwa “Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Novel Api
Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy dan Implementasinya dalam
Pembelajaran PAI” adalah sebagai berikut:

Pertama, muatan nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel Api
Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy terbagi menjadi tiga dimensi
meliputi: Dimensi Transendensi, yaitu (a) nilai iman dan taqwa, (b) tawakal,
(c) sabar dan ikhlas. Dimensi Humanisasi, yaitu meluputi: (a) nilai kasih
sayang, (b) tabligh, (¢) birrul walidain, (d) menjaga persaudaraan, (e) berbaik
sangka, (f) musyawarah. Dimensi Liberasi, yaitu (a) nilai keadilan, (b)
keberanian, (c¢) pemaaf, (d) peduli sesama, (¢) memberantas kebodohan atau
menuntut ilmu.

Implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam pembelajaran PAI
pada jenjang SMP, yaitu berupa (a) ikhlas dan sabar, (b) berbakti kepada
kedua orang tua, (c) menuntut ilmu. Kemudian pada jenjang SMA
diantaranya: (a) iklas, (b) khusnudzon/baik sangka. Nilai-nilai yang
terkandung diatas disesuaikan dengan silabus sesuai dengan jenjang

pendidikan tertentu.

B. Saran-saran
Tujuan akhir dari sebuah proses pendidikan adalah menciptakan
generasi yang memiliki kecerdasan intelektual dan spititual sekaligus. Melalui
pendidikan profetik diharapkan peserta didik mampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Menerapkan nilai-nilai profetik yang sudah mendarah
daging pada jiwa dan raga Nabi Muhammad SAW seperti kejujuran,
komunikatif (tabligh), dan kecerdasan.

79
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Proses penelitian yang ringkas dalam rangka penelusuran tentang nilai-

nilai pendidikan profetik yang ada dalam novel Api Tauhid Karya

Habiburrahman El Shirazy semoga buku ini dapat memberikan pengetahuan

tentang nilai-nilai pendidikan profetik. Besar harapan penulis semoga bisa

memberikan rujukan saran yang membangun menuju perbaikan masa

mendatang.

L.

Saran bagi novelis, teruslah memotivasi generasi muda untuk selalu
berkarya, dan teruslah berdakwah melalui karya-karya. Dengan tulisan-
tulisan atrikel yang menarik, harapannya generasi muda dan masyarakat
pada umumnya juga dapat semakin antusias membaca, mengambil pesan-
pesan yang dapat merubah pembaca menuju ke arah pemikiran dan pola
hidup yang lebih baik.

Saran untuk pendidik, sebagai seorang pendidik tentunya harus banyak
memiliki kreatifitas dalam menyampaiakan materi pembelajaran yang
akan diajarkan. Banyak nilai-nilai yang dapat diambil dari sebuah karya
sastra khususnya novel yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam
Saran untuk peserta didik, jangan pernah lelah untuk membaca, karena
dengan kamu membaca kamu akan lebih luas mengenal dunia ini tanpa
harus kemana-mana. Banyaklah membaca novel-novel atau buku Islami

yang didalamnya terdapat keteladanan dan pelajaran yang dapat diambil.
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